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Mantan Kepala Bappeda Morowali
Terancam 5 Tahun Penjara

PALU-MantanKepalaBadan
Perencanaan ~ Pembangunan
Daerah (Bappeda) Kabupaten
Morowali, Kristian Rongko, ter-
ancam hukuman lima tahun
penjara. Hal itu diungkapkan
jaksa penuntut umum Kejati
Sulteng, saat membacakan
tuntutan pada sidang Rabu
(25/2) di Pengadilan Tipikor
Palu.

Jaksa juga membebankan
uang denda Rp200 juta, sub-
sidair empat bulan penja-
ra, kepada yang bersangku-
tan. Sedangkan uang peng-
ganti tidak dikenakan kepada
Kristian Rongko.

Selain Kristian, pada si-
dang hari itu, Nurdin Lawira
juga dituntut lima tahun
penjara. Sama dengan man-
tan kepala Bappeda, Nurdin

hanya diminta jaksa mem-
bayar uang denda Rp200 juta,
subsidair empat bulan pen-
jara. Kapasitas Nurdin dalam
kasus ini sebagai mantan
Direktur Operasional Perusda
Morowali.

Kristian dan Nurdin, ter-
lilit pengadaan kapal super
cepat tahun 2006, yang da-
nanya bersumber dari pe-
nyertaan modal Perusahaan
Daerah (Perusda) Morowali.
Keduanya didakwa -merugi-
kan keuangan negara sebesar
Rp5,5 miliar.

Mereka dijerat pasal 2 ayat
(1) subsidair pasal 3 jo pasal
18 UU Tipikor, jo pasal 55 ayat
(1) ke-1 KUHP jo pasal 64 ayat

(1) KUHP.
Terseretnya Kristian
dan Nurdin, atas dasar

pengembangan terdak-
wa sebelumnya, mantan
Plt Bupati Morowali Datlin
Tamalagi dan mantan Sekkab
Morowali ~ Syahrir  Ishak.
Datlin telah divonis 7,5 ta-
hun penjara oleh Pengailan
Tipikor ~ Palu, sedangkan
Syahrir Ishak dibebaskan.
Kristian disebut, terlibat ke-
tika pengusulan dan pencai-
ran anggaran Rp4 miliar dari
APBD, serta keluarnya uang
Rpl,5 miliar dari kas dae-
rah yang diberi oleh Datlin
Tamalagi kepada Herman
Gamal  (Ketua  Perusda
Morowali) melalui Kristian.
Sementara Nurdin Lawira,
adalah oknum yang menge-
lola anggaran dan mengalo-
kasikannya tak sesuai perun-
tukan.(cam)




